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Pendahuluan

Perkembangan anak down syndrome memiliki karakteristik yang sangat berbeda, salah
satunya adalah kesulitan untuk menerapkan stimulasi yang diberikan. Hal itu dapat dilihat
dari berbagai hal, misalnya kesulitan dalam belgjar (learning difficulties) dan kesulitan unfuk
penyesuaian diri (adaptive skill) (Raspa et al., 2018; Will et al.,, 2016). Keterbatasan fungsi
adaptif pada anak down dyndrome cenderung mengarah pada beberapa ranah, seperti

bina diri dan komunikasi.

Bina diri masuk dalam Activity Daily Living
(ADL) yang merupakan keterampilan dasar
dalam dunia anak berkebutuhan khusus.
Namun, fidak semua anak dengan down

syndrome menguasai keterampilan bina diri
(Firdaus & Fajar Pradipta, 2019).

Anak yang belum menguasai
keterampilan bina diri perlu diberikan
bantuan agar mereka bisa mandiri
untuk melakukan kegiatan sehari-hari.
Unfuk membantu anak dengan down
syndrome dalam menguasai
keterampilan bina diri, diperlukan
sebuah pendekatan untuk mengubah
perilaku yang diinginkan.




Pendahuluan

Dalom dunia anak berkebutuhan khusus, modifikasi periloku merupakan teknik yang
digunakan secara luas. Sudut pandang behavioristik mendefinisikan modifikasi perilaku
sebagai aplikasi sistematis teknik pengkondisian pada individu untuk menghasilkan
perubahan dalam frekuensi findakan tertentu dengan kendali atas lingkungan perilaku (Asri &
Suharni, 2021).

Mod|f|k05| Perilaku

» Perilaku lain yang lebih dapat » Memodifikasi konsekuensi tertentu
diterima secara sosial dengan meningkatkan perilaku

Mengganti perilaku

yang tidak diinginkan

(Fahlevi & Basaria, 2022)
Salah satu teknik modifikasi perilaku yaitu Chaining.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apalah sebagai intervensi modifikasi perilaku menggunakan metode backward chaining efektif untuk
meningkatkan keterampilan bina diri anak down syndrome dalam mengancingkan baju?
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Metode

Metode penelitian yaitu kuantitatif eksperimental dengan teknik Single-Subject Research

Design (SSRD).
Single-Subject N ]
Research Design - Penelitian subjek tunggal dengan
sistem pengukuran berulang

Subjek merupakan sampel tunggal yang dipilih menggunakan Teknik purposive sampling
dengan kriteria sebagai berikut:

Anak down syndrome dalam

rentang usia middle childhood
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Hasil

Hasil analisis uji beda menggunakan Repeated Measures ANOVA dari data yang didapat menunjukkan
bahwa nilai F= 17.994, p value (sig.) <0.001, artinya H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan skor modifikasi perilaku keterampilan bina diri pada setfiap pengukuran.
Pengaruh utama dari RM Factor 1, tabel Within Subjects Effects menunjukkan statistik-F besar yang
signifikan (p<0.001) dan memiliki besaran efek yang besar (0.760).

Cases Spherlc.lty Sum of df Mean F b 52
Correction Squares Square
RM Factor 1 None 53.648 17.000 3.156 17.994 <.001 0.760
Residuals None 5.963 34.000 0.175

Note. Sphericity corrections not available for factors with 2 levels.
Note. Type lll Sum of Squares

Hal ini menunjukkan bahwa metode backward chaining efektif untuk meningkatkan keterampilan bina diri

mengancingkan baju pada anak down syndrome.
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Pembahasan

Grafik menunjukkan bahwa modifikasi perilaku keterampilan bina diri siswa mengalami peningkatan
setelah diberikan perlakuan dan bina diri siswa juga tetap bertahan pada posisi setelah diberikan
perlakuan. Di tahap-tahap akhir intervensi, subjek mulai mampu mengikuti tfahap pertama dan tahap
terakhir mengancingkan baju hanya dengan melalui bantuan instruksi verbal dan bantuan guru untuk
menunjuk mengerjakan.

Namun, subjek masih kesulitan pada tahap kedua
mengancingkan baiju, yaitu ketika tangan kiri subjek
diharuskan untuk memegang lubang kancing,
sehingga dua jari tangan kanan mendorong kancing

masuk ke lubang. Subjek masih kesulitan pada
tahapan tersebut sehingga memerlukan bantuan

instruksi verbal dan bantuan fisik dari guru. EI T
BI1112131415161718191DI 1 P21 Bl & F F3
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Temuan Penting Penelitian

Peningkatan yang signifikan pada kemampuan subjek dapat dilihat mulai dari tahapan baseline, tahap
intervensi hingga tahapan terakhir, yaitu tahap follow up. Hal tersebut diperkuat dengan hasil analisis uji
beda menggunakan Repeated Measures ANOVA dari data yang didapat menunjukkan bahwa nilai F=
17.994, p value (sig.) <0.001 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor modifikasi perilaku
keterampilan bina diri pada setiap pengukuran.

Kegiatan yang dilakukan secara berulang dapat membuat anak terbiasa untuk melakukan

suatu kegiatan yang sebelumnya belum dikuasai.

Kelebihan metode backward chaining yaitu dapat meningkatkan pemahaman tentang fungsi
mempelajari keterampilan dan penyelesaian tugas di dalamnya sehingga mampu memperkuat
keterampilan yang dipelajari dari dalam diri sendiri (Weiss, 2018).
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Manfaat Penelitian

Dapat membantu subjek dalam meningkatkan fungsi adaptif dalam
dirinyq, salah satunya agar subjek belajar melakukan akftivitas bina diri
secara mandiri, sehingga dapat mempermudah aktivitas sehari-hari yang
terhambat serta membiasakan diri subjek agar tidak bergantung dengan
orang lain.

subjek L 2

" Peneliti berharap jika penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti
Peneli » selanjutnya sebagai referensi tambahan dalam pelatihan bina diri k
Selanjutnya jutny gai referensi tambahan dalam pelatinan bina diri ana

disabilitas, tferutama anak dengan down syndrome.
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